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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa buku yang berjudul “Manajemen Kepemimpinan dalam
Pendidikan” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen Kepemimpinan
dalam Pendidikan.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Manajemen Kepemimpinan dalam Pendidikan. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada gilirannya turut
memperkaya dan memperluas wahana ilmu manajemen. Penemuan-
penemuan baru dalam bentuk konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan macam-
macam prosedur ternyata sangat diperlukan untuk melaksanakan proses
manajemen secara efektif. Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut terutama
terpusat pada ilmu-ilmu perilaku (behavioural sciences) yang memandang
manusia sebagai suatu yang memiliki serba kemungkinan. llmu ini bertitik
tolak pada hukum probabilitas. Manusia bukan suatu mesin yang bersifat
mekanistik, melainkan memiliki motivasi, ambisi, aspirasi, kreativitas, dan
berbagai potensi psikologis lainnya. Karena itu, manusia bertingkah laku
berdasarkan situasi yang menuntut keluwesan dan adaptif. Konsep dan teori
psikologi ini banyak, bahkan besar pengaruhnya terhadap ilmu manajemen
dan praktek manajemen dalam setiap organisasi dan kelembagaan yang ada
dewasa ini. Berkaitan dengan kondisi ini, setiap pembicaraan tentang
organisasi tentu tidak akan terlepas dari aspek kepemimpinan.
Kepemimpinan merupakan masalah yang sangat penting dalam manajemen,
dan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi
organisasi, karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama untuk
mencapai tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan, suatu organisasi hanya
merupakan kegaulan orang-orang dan mesin. Dan setiap organisasi
setidaknya memiliki pemimpin.

Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam kerangka manajemen.
Sebab peranan seorang pemimpin pada dasarnya merupakan serangkaian
fungsi kepemimpinan. Sedangkan fungsi kepemimpinan itu sendiri
merupakan salah satu di antara peranan manajer dalam kerangka untuk
mempengaruhi bawahan atau pengikutnya agar dengan penuh kemauan



memberikan pengabdian dalam mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan
kemampuan bawahan secara maksimal. Buku ini hadir sebagai untuk
memberi pemahaman tentang Manajemen dan kepemimpinan dalam
pendidikan. Buku referensi yang diusulkan ini memiliki kecukupan isi,
pembahasan dilakukan secara singkat, padat, jelas, dan disertai beberapa
ilustrasi gambar, konsep kepemimpinan, tipe/gaya memimpin, keterampilan
dalam memimpin, perilaku dan kerja sama tim, dan birokrasi pendidikan.
Buku ini ditujukan bagi pemimpin lembaga pendidikan, khususnya kepala
sekolah dan interaksi kepala sekolah dengan tenaga pendidik (guru) dan
tenaga kependidikan (karyawan) serta praktisi pendidikan lainnya. Buku ini
dapat dijadikan referensi untuk bidang manajemen lembaga pendidikan, dan
kepemimpinan pendidikan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

April, 2023

Penulis
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BAB

KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN

A. KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN
1. Definisi manajemen

Pada hakikatnya realita dari kehidupan manusia, disamping sebagai
makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial. Setiap aktivitas
manusia hampir sepenuhnya menggambarkan dua dimensi dari manusia itu
sendiri. Sebagai makhluk individu, tentunya setiap manusia mempunyai
kepribadian, seperti sifat, bakat, minat serta kreativitas yang unik dan bahkan
berbeda dengan manusia lainnya. Namun dalam menjalankan suatu aktivitas
sosial, mau ataupun tidak manusia harus dituntut untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya dan menyesuaikan diri dengan manusia lainnya.
Dalam arti, manusia tidak bisa dilepaskan dari satu sama lain untuk menjaga
keutuhan dan keharmonisan dalam komunitas sosialnya, seperti di dalam
keluarga, sekolah, kantor, perusahaan, organisasi, maupun komunitas
manusia yang lainnya. Dalam hal organisasi untuk dapat melakukan suatu
pekerjaan, manusia memerlukan kolaborasi atau partner dengan orang lain
dan dukungan sumber daya seperti uang, sarana prasarana maupun material
lainnya. Semakin kompleks suatu pekerjaan, semakin menuntut
pemberdayaan sumber daya manusia dan non manusia agar tujuan dari
sebuah pekerjaan itu dapat dicapai secara efektif dan juga efisien. Proses
pemberdayaan sumber daya manusia dan non manusia untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien disebut sebagai manajemen atau singkatnya
sebuah proses yang telah direncanakan dan kemudian dijalani oleh seseorang
dalam mencapai sebuah tujuan yang tela ditentukannya sejak awal sehingga
tujuannya bisa dicapai dengan mudah.
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MANAJEMEN TENAGA
PENDIDIKAN DAN KEPENDIDIKAN

A. DEFINISI MANAJEMEN

Apakah sebenarnya manajemen itu? Kata manajemen berasal dari bahasa
Inggris, management yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya
mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari Italia,
maneggio yang diadopsi dari bahas latin managiare, yang berasal dari kata
manus yang artinya tangan. Konsep manajemen tidaklah mudah untuk
didefinisikan. Apabila kita membuat suatu pembatasan atau definisi tentang
manajemen dapatlah dikemukakan sebagai tersebut. “bekerja dengan orang-
orang untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan
pengawasan (controlling)”.

B. DEFINISI TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 Ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan Tenaga Kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.
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PERAN KEPALA SEKOLAH
SEBAGAI PEMIMPIN PENDIDIKAN

A. MANAJEMEN MUTU KEPALA SEKOLAH

Sekolah pada dasarnya membutuhkan pola manajemen yang mampu
menjembatani tuntutan perkembangan zaman dan upaya peningkatan
kualitas pendidikannya. Dalam hal ini, pendekatan manajemen merupakan
salah satu alternatif yang dapat dikembangkan secara lebih serius di
lingkungan sekolah, terutama dalam hal ini sekolah menengah atas yang telah
memiliki tingkat kedewasaan organisasi yang lebih matang daripada di
tingkatnya. Menurut Deming (1982: 23) mengemukakan bahwa “Manajemen
Mutu Terpadu adalah penerapan perbaikan kinerja dimana kualitas dapat
dikendalikan melalui proses terus-menerus dan berkesinambungan
(Continuous Process Improvement)”.

Manajemen berhubungan dengan usaha untuk mencapai tujuan tertentu
dengan jalan menggunakan dan memaksimalkan sumber-sumber yang
tersedia dalam organisasi. Secara umum manajemen dapat di artikan semua
kegiatan yang di selenggarakan oleh seseorang atau lebih, dalam suatu
kelompok atau organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan yang di
tetapkan. Adapun fungsi-fungsi manajemen dalam PDCA, diantaranya adalah
sebagai berikut:
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PERSPEKTIF DAN KONSEP
MANAIJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

A. PENTINGNYA MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Salah satu unsur yang paling penting dalam organisasi adalah manusia.
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam kegiatan berorganisasi
karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan Organisasi tidak akan mungkin dicapai apabila tidak
memiliki karyawan yang baik, meskipun dalam organisasi memiliki peralatan
yang canggih dan modal yang cukup. Jika karyawan tidak berperan aktif dan
tidak memiliki karakter yang baik maka tujuan organisasi tidak akan dapat
tercapai. Manusia adalah sumber daya yang istimewa karena memiliki pikiran,
perasaan, status, keinginan dan latar belakang yang heterogen yang dibawa
ke dalam organisasi. Karyawan tidak mudah diatur seperti sumber daya-
sumber daya yang lainnya seperti mengatur mesin, modal, gedung dan
peralatan. Oleh karena itu sumber daya manusia dalam organisasi harus di
kelola dengan baik agar tujuan organisasi data tercapai dengan efektif dan
efisien.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Agar pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia lebih jelas, maka
diambil beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2007:2) Manajemen Sumber Daya
Manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga
kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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TIPE DAN GAYA KEPEMIMPINAN

A. KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI

Pengertian kepemimpinan adalah faktor kunci dalam suksesnya suatu
organisasi serta manajemen. Kepemimpinan adalah entitas yang
mengarahkan kerja para anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan yang baik diyakini mampu mengikat, mengharmonisasi, serta
mendorong potensi sumber daya organisasi agar dapat bersaing secara baik.

Konsep kepemimpinan telah banyak ditawarkan para penulis di bidang
organisasi dan manajemen. Kepemimpinan tentu saja mengkaitkan aspek
individual seorang pemimpin dengan konteks situasi di mana pemimpin
tersebut menerapkan kepemimpinan. Kepemimpinan juga memiliki sifat
kolektif dalam arti segala perilaku yang diterapkan seorang pimpinan akan
memiliki dampak luas bukan bagi dirinya sendiri melainkan seluruh anggota
organisasi.

Sebelum memasuki materi kepemimpinan, perlu terlebih dahulu
dibedakan konsep pemimpin (leader) dengan kepemimpinan (leadership).
Pemimpin adalah individu yang mampu mempengaruhi anggota kelompok
atau organisasi guna mendorong kelompok atau organisasi tersebut
mencapai tujuan-tujuannya. Pemimpin menunjuk pada personal atau individu
spesifik atau kata benda. Sementara itu, kepemimpinan adalah sifat
penerapan pengaruh oleh seorang anggota kelompok atau organisasi
terhadap anggota lainnya guna mendorong kelompok atau organisasi
mencapai tujuan-tujuannya.



BAB
6

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN

A. MANAJEMEN PENDIDIKAN

Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut terutama terpusat pada ilmu-ilmu
perilaku (behavioural sciences) yang memandang manusia sebagai suatu yang
memiliki serba kemungkinan. Kepemimpinan merupakan masalah yang
sangat penting dalam manajemen, dan merupakan faktor yang sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi, karena kepemimpinan
merupakan aktivitas yang utama untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam kerangka manajemen.
Sebab peranan seorang pemimpin pada dasarnya merupakan serangkaian
fungsi kepemimpinan. Sedangkan fungsi kepemimpinan itu sendiri
merupakan salah satu di antara peranan manajer dalam kerangka untuk
mempengaruhi bawahan atau pengikutnya agar dengan penuh kemauan
memberikan pengabdian dalam mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan
kemampuan bawahan secara maksimal. Kepemimpinan yang berhasil
memerlukan perilaku yang menyatukan dan merangsang para pengikutnya
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam situasi tertentu. Ketiga unsur
inilah, pemimpin, pengikut, dan situasi, yang merupakan variabel-variabel
yang berpengaruh satu sama lainnya dalam menentukan perilaku
kepemimpinan yang efektif.

Berbicara tentang kepemimpinan tentu tidak terlepas dari aspek
manajemen. Suatu pandangan yang bersifat lebih umum menyatakan bahwa
manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak
berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan. Artinya,
manajemen merupakan suatu kepedulian untuk mengaplikasikan tujuan atau
sasaran organisasi. Dalam membicarakan tentang manajemen, ada empat
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KEPEMIMPINAN KRISTEN

A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan dapat dilihat dari banyak sudut yang berbeda.
Kepemimpinan adalah suatu posisi. Perusahaan mempunyai para pemimpin.
Organisasi mempunyai para pemimpin. Kelompok mempunyai pemimpin.
Kepemimpinan adalah suatu hubungan. Pemimpin adalah orang vyang
mempunyai pengikut menurut definisinya. Mungkin orang-orang mengikuti
karena inspirasi, kepentingan pribadi, atau karena struktur organisasi, tetapi
pengikut mutlak harus ada. Kepemimpinan adalah tindakan. Pemimpin
dikenal melalui tindakan kepemimpinan yang diperlihatkan mereka.
Seseorang mungkin mempunyai sederetan sifat seorang pemimpin, tetapi bila
ia tidak pernah mengambil tindakan untuk memimpin, ia bukan (belum
menjadi) seorang pemimpin. Pada dasarnya kepemimpinan kristen berbeda
dari bentuk-bentuk kepemimpinan yang lain dalam hal motivasinya, yaitu
alasan dari tindakan- tindakannya.

Sejauh ini kita belum banyak berbicara mengenai kepemimpinan kristen,
selain mengemukakan bahwa hal itu berbeda secara mendasar dalam
motivasinya. Akan tetapi, selama ini kami memerhatikan bahwa organisasi-
organisasi yang memberi prioritas yang tinggi kepada pentingnya individu,
kepada standar perilaku pribadi yang tinggi, kepada komunikasi yang baik,
baik ke atas maupun ke bawah, organisasi-organisasi yang mempunyai
keyakinan yang benar, bisa melampaui yang lainnya. Kami juga memerhatikan
bahwa terlalu sering organisasi-organisasi kristen mempunyai standar
individu dan prestasi bersama yang lebih rendah daripada organisasi-
organisasi sekuler.
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STRATEGI KEPEMIMPINAN DAN
ELEMEN-ELEMEN KEPEMIMPINAN

A. PENGERTIAN STRATEGI KEPEMIMPINAN

Ketika mendengar istilah “kepemimpinan strategis”, kamu mungkin
membayangkan sebuah ruangan berisi para eksekutif yang sedang menyusun
strategi untuk organisasi mereka. Namun, seharusnya, kepemimpinan
strategis tidak hanya datang dari orang-orang yang berada di posisi atas.
Setiap tingkatan dalam organisasi juga perlu menerapkannya, apalagi untuk
menghadapi sejumlah urusan yang tak dapat diprediksi dari waktu ke waktu.

Strategi kepemimpinan memberikan cakupan dan arahan untuk
membantu menyukseskan organisasi. Bagian utama dari kesuksesan tersebut
berasal dari pengelolaan perubahan terus-menerus secara efektif melalui
pengembangan proses dan manusia. Oleh sebab itu, semua eksekutif dan
manajer harus punya alat yang dibutuhkan untuk menyusun dan
mengimplementasikan strategi, lalu menggunakannya di momen yang tepat.

Pengelolaan lingkungan vyang dinamis dan penuh ketidakpastian
membutuhkan para pemimpin strategis yang secara konsisten
mempertahankan arah, sekaligus membangun sasaran dan objektif untuk tim
yang mereka pimpin. Kepemimpinan strategis bisa dibilang berhasil jika
menggabungkan elemen manusia, sudut pandang analitis, dan taktik cerdas.
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KOMUNIKASI
KEPEMIMPINAN YANG EFEKTIF

A. KEPEMIMPINAN IDEAL ORGANISASI

Agar pelaku organisasi dapat menjalankan kegiatannya secara kondusif,
maka dibutuhkan berbagai dukungan yang memadai seperti lingkungan,
fasilitas, dan instrumen kerja. Selain itu faktor internal yang memenuhi unsur
sumber daya manusia di dalamnya juga perlu untuk diperhatikan, yaitu
pimpinan dan anggota organisasi.

Dalam struktural perusahaan, biasanya pimpinan organisasi diwakili oleh
individu atau kelompok yang memiliki jabatan sebagai manajer (atau setara).
Manajer adalah mereka yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
melaksanakan  berbagai fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksana, pengawas dan pengendali kinerja para
anggotanya.

Salah satu indikator fenomena yang sering menjadi perhatian pada
kinerja organisasi, adalah rendahnya nilai atas skor kepuasan kerja. Hal ini
dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara harapan anggota organisasi
terhadap realita sikap dan tindakan manajerial yang diterapkan.
Kepemimpinan tanpa diiringi dengan komunikasi yang memadai, kelak
menimbulkan berbagai permasalahan pada kinerja organisasinya.

Permasalahan kinerja tidak hanya berdampak pada menurunnya
profitabilitas dan kepercayaan oleh para pemegang saham, tetapi juga
keberlangsungan kegiatan (usaha) yang dijalankan langsung oleh anggota
organisasi (para karyawan), sehingga penting bagi pimpinan dalam
memelihara hubungan dan menjalin komunikasi kepada seluruh anggotanya
yang juga merupakan bagian dari internal stakeholder.
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KONSEP DASAR
ORGANISASI SECARA UMUM

A. PENGERTIAN ORGANISASI

Istilah organisasi merupakan istilah yang tak asing bagi masyarakat,
terlebih para kaum intelek yang mengenyam pendidikan tinggi. Organisasi ini
memegang peranan yang penting dalam kehidupan manusia, apakah di
organisasi pemerintahan baik sipil maupun militer ataupun di lembaga swasta
seperti perusahaan, bahkan di organisasi sosial kemasyarakatan. Kata
organisasi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu organon yang memiliki arti
alat. Disini terlihat jelas bahwa organisasi merupakan suatu alat administrasi
untuk mencapai suatu tujuan bersama. Jadi organisasi adalah frame work
daripada bentuk kerja sama manusia untuk mencapai tujuan bersama
(Supardi et.al, 2004:1).

Organisasi dapat dipandang sebagai suatu wadah, suatu proses, dan
suatu system sebagai alat untuk mencapai tujuan. Para ahli mengemukakan
bahwa organisasi memiliki beberapa unsur seperti unsur kerja sama, unsur
orang yang bekerja sama, serta unsur tujuan bersama yang hendak dicapai.
Sudah menjadi sunatullah bahwa manusia tidak bisa berdiri sendiri dalam
memenuhi kebutuhannya, tetapi memerlukan orang lain. Untuk memenuhi
semua kebutuhan itu, manusia harus hidup berorganisasi yang merupakan
suatu alat administrasi yang diperlukan dalam masyarakat untuk mencapai
dan memenuhi kebutuhan itu, yang hanya dapat dilakukan dengan jalan
bekerja sama. Setiap orang dalam organisasi memerankan tugas dan fungsi
masing-masing yang saling berinteraksi dan berhubungan untuk memenuhi
serta mencapai suatu tujuan. Organisasi menunjukkan pula koordinasi
daripada tugas serta fungsi dalam pencapaian tujuan (Sarwoto, 1979:10).
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MANAJEMEN

KEPEMIMPINAN DALAM PENDIDIKAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada gilirannya
turut memperkaya dan memperluas wahana ilmu manajemen. Penemuan-penemuan baru dalam
bentuk konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan macam-macam prosedur ternyata sangat diperlukan
untuk melaksanakan proses manajemen secara efektif. Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut
terutama terpusat pada ilmu-ilmu perilaku (behavioural sciences) yang memandang manusia
sebagai suatu yang memiliki serba kemungkinan. llmu ini bertitik tolak pada hukum probabilitas.
Manusia bukan suatu mesin yang bersifat mekanistik, melainkan memiliki motivasi, ambisi, aspirasi,
kreativitas, dan berbagai potensi psikologis lainnya. Karena itu, manusia bertingkah laku
berdasarkan situasi yang menuntut keluwesan dan adaptif. Konsep dan teori psikologi ini banyak,
bahkan besar pengaruhnya terhadap ilmu manajemen dan praktek manajemen dalam setiap
organisasi dan kelembagaanyang ada dewasa ini. Berkaitan dengan kondisi ini, setiap pembicaraan
tentang organisasi tentu tidak akan terlepas dari aspek kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan
masalah yang sangat penting dalam manajemen, dan merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi organisasi, karena kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama untuk
mencapai tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan, suatu, organisasi hanya-merupakan-kegaulan
orang-orang danmesin. Dan setiap organisasi setidaknya memiliki pemimpin.

Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam kerangka manajemen. Sebab peranan
seorang pemimpin pada dasarnya merupakan serangkaian fungsi kepemimpinan. Sedangkanfungsi
kepemimpinan itu sendiri merupakan salah satu di antara peranan manajer dalam kerangka untuk
mempengaruhi bawahan atau pengikutnya agar dengan penuh kemauan memberikan pengabdian
dalam mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan kemampuan bawahan secara maksimal. Buku ini
hadir sebagai untuk-memberi pemahaman tentang Manajemen dan kepemimpinan dalam
pendidikan. Buku referensiyang diusulkaninimemiliki kectukupan isi, pembahasan dilakukan secara
singkat, padat, jelas, dan disertai beberapa ilustrasi gambar, konsep kepemimpinan, tipe/gaya
memimpin, keterampilan dalam memimpin, perilaku dan Kerja sama tim;, dan birokrasi pendidikan.
Buku ini ditujukan-bagi pemimpin lembaga pendidikan, khususnya kepala.sekolah dan interaksi
kepala sekolah dengan tenaga pendidik {guru) dan tenaga kependidikan (karyawan) serta praktisi
pendidikan lainnya. Buku ini dapat dijadikan referensi untuk bidang manajemen lembaga
pendidikan,dankepemimpinan pendidikan.
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